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ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kreativitas dan inovasi digital pegawai Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Sigi melalui pelatihan desain grafis menggunakan aplikasi 

Pixellab berbasis Android. Pelatihan ini dirancang untuk membantu pegawai menguasai 

keterampilan mendesain grafis yang lebih informatif dan menarik guna mempublikasikan 

data statistik. Pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi secara teori dan praktik 

langsung yang dibantu oleh tim pendamping. Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk 

mengukur pemahaman dan kemampuan peserta dalam memanfaatkan aplikasi Pixellab untuk 

membuat desain visual yang relevan dengan pekerjaan mereka. Hasil pelatihan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep desain grafis dan keterampilan teknis 

pegawai dalam membuat infografis yang dapat dipublikasikan. Pegawai BPS kini lebih 

mampu menyampaikan informasi statistik dengan lebih efektif dan menarik bagi masyarakat 

luas. Pelatihan ini diharapkan berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan publikasi data 

BPS Kabupaten Sigi dan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pelatihan lanjutan yang 

mencakup aspek desain tingkat lanjut. 

 

Kata Kunci:  Desain Grafis, Pelatihan, Pixellab, BPS Sigi 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu kewajiban penting bagi perguruan 

tinggi dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan untuk kepentingan masyarakat luas. Pada era 

digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pengolahan dan penyajian informasi sangat 

penting, terutama di lembaga pemerintah seperti Badan Pusat Statistik (BPS). BPS Kabupaten 

Sigi bertanggung jawab dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data statistik yang 

digunakan oleh berbagai pihak untuk pengambilan keputusan. Namun, pegawai BPS 

mengalami kendala dalam memvisualisasikan data secara menarik dan efektif, yang 

menyebabkan informasi statistik sulit dipahami oleh masyarakat luas. 

 Masalah ini dapat diselesaikan dengan meningkatkan kemampuan pegawai dalam desain 

grafis. Desain grafis memainkan peran penting dalam menyajikan informasi yang kompleks 
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dalam bentuk visual yang mudah dipahami. Badan Pusat Statistik (2023) mencatat bahwa 

pemahaman masyarakat terhadap data statistik meningkat ketika informasi disajikan dalam 

bentuk visual seperti infografis dan diagram. Oleh karena itu, penguasaan teknik desain grafis 

menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam penyampaian data yang lebih efektif. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi, terutama yang 

menggunakan aplikasi desain sederhana seperti Pixellab, mampu meningkatkan kompetensi 

digital dan kreativitas pegawai dalam mendesain konten visual. Hulaikah dkk. (2021), 

penggunaan Pixellab berbasis Android memungkinkan pengguna dengan keterbatasan akses 

komputer untuk tetap menghasilkan desain yang berkualitas. Selain itu, pelatihan berbasis 

teknologi ini terbukti meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat infografis yang 

efektif, sebagaimana yang ditunjukkan oleh pelatihan serupa yang diadakan di lingkungan 

pemerintahan (Pratama & Heriyawati, 2021). 

 Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pegawai BPS 

Kabupaten Sigi dalam desain grafis berbasis aplikasi Android. Dengan pelatihan ini, 

diharapkan pegawai dapat lebih efektif dalam menyampaikan data statistik yang kompleks ke 

masyarakat melalui visualisasi yang lebih menarik dan informatif.. 

 

2. METODE  

 Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

untuk memberikan pelatihan desain grafis kepada pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Sigi. Adapun langkah-langkah pelaksanaan serta teknik analisis dalam kegiatan ini 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 

a. Studi Literatur 

Tahapan ini dilakukan dengan meninjau berbagai penelitian sebelumnya terkait desain 

grafis dan penerapannya di sektor pemerintahan serta pendidikan. Tujuan dari kajian ini 

adalah untuk menentukan pendekatan pelatihan yang paling sesuai dengan kebutuhan 

pegawai BPS, khususnya dalam penggunaan aplikasi desain grafis berbasis Android. 

Penelitian dari Ahmad dkk. (2021), tentang penggunaan Pixellab dalam pembuatan 

desain grafis di perangkat Android menjadi salah satu acuan penting.  

b. Persiapan Modul dan Materi Pelatihan 

Sebelum pelatihan dimulai, tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang berisi 

panduan langkah-langkah penggunaan aplikasi Pixellab. Materi pelatihan mencakup 

konsep dasar desain grafis (warna, tipografi, dan layout), penggunaan aplikasi Pixellab 

untuk membuat infografis, poster, dan publikasi digital, studi kasus berupa contoh data 

statistik yang akan diolah menjadi desain visual oleh peserta. 

c. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan pada 17 September 2024 di kantor BPS Kabupaten Sigi. Peserta 

pelatihan terdiri dari pegawai BPS yang terlibat dalam penyajian data statistik. Pelatihan 

berlangsung selama satu hari penuh, dimulai dengan presentasi materi dan dilanjutkan 
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dengan sesi praktik. Setiap peserta diberikan perangkat Android dengan aplikasi 

Pixellab yang sudah terinstal, serta modul yang memandu setiap langkah pembuatan 

desain. Dengan langkah pelaksanaan: 

- Sesi Teori: Pemaparan konsep-konsep dasar desain grafis, pentingnya visualisasi 

data, dan peran desain dalam meningkatkan daya tarik informasi statistik. 

- Sesi Praktik: Peserta diminta untuk langsung membuat infografis sederhana dari data 

yang telah disediakan. Tim pengabdian memberikan pendampingan langkah demi 

langkah, memastikan setiap peserta memahami penggunaan aplikasi Pixellab. 

- Sesi Tanya Jawab dan Diskusi: Pada akhir pelatihan, peserta diajak berdiskusi 

tentang tantangan yang dihadapi selama praktik, serta berbagi ide tentang penerapan 

desain grafis dalam tugas sehari-hari di BPS. 

d. Evaluasi Pelatihan 

- Selama Pelatihan: Setiap peserta diobservasi saat mengerjakan tugas praktik untuk 

memastikan mereka memahami cara menggunakan fitur-fitur utama dari aplikasi 

Pixellab 

- Tes Akhir: Pada akhir pelatihan, peserta diberikan tugas untuk membuat desain 

infografis yang lebih kompleks berdasarkan data yang diambil dari BPS. Hasil 

desain ini kemudian dievaluasi oleh tim pengabdian untuk menilai peningkatan 

keterampilan peserta. 

e. Instrumen dan Analisis Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini mencakup modul pelatihan, kuesioner 

untuk mengukur kepuasan peserta, serta rubrik penilaian untuk mengevaluasi hasil 

desain grafis yang dihasilkan peserta. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan peningkatan keterampilan peserta setelah 

mengikuti pelatihan. Data yang diperoleh dari kuesioner dan tes akhir dianalisis untuk 

menentukan efektivitas pelatihan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan pelatihan desain grafis untuk pegawai BPS Kabupaten Sigi telah 

memberikan hasil yang memuaskan, ditandai dengan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan peserta dalam membuat visualisasi data yang lebih menarik dan informatif. 

Berikut adalah hasil yang dirinci berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. 

a. Peningkatan Keterampilan Praktis 

Peningkatan keterampilan teknis peserta juga terukur secara signifikan. Sebelum 

pelatihan, banyak peserta yang mengandalkan metode konvensional dalam menyajikan 

data, seperti tabel dan grafik sederhana. Setelah pelatihan 80% peserta mampu membuat 

infografis yang lebih menarik dan mudah  dipahami, menggunakan fitur-fitur yang ada 

di aplikasi Pixellab. • Peserta menunjukkan kemampuan dalam menggunakan elemen 

visual, seperti ikon, grafik, dan warna, untuk menyampaikan pesan yang lebih jelas 
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kepada masyarakat. Sebagai contoh, peserta mampu mengubah data statistik menjadi 

poster yang mudah dipahami dengan visual yang menarik, sesuatu yang sebelumnya 

tidak mereka lakukan 

b. Kepuasan Peserta dan Dampak Pelatihan 

Hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta, sebanyak 90% peserta menyatakan puas 

dengan pelatihan yang diselenggarakan. Mereka merasa bahwa pelatihan ini relevan 

dengan kebutuhan mereka dalam bekerja di BPS, terutama dalam menyajikan data 

statistik kepada masyarakat. Para peserta juga menyatakan bahwa aplikasi Pixellab 

sangat mudah digunakan dan sangat membantu dalam membuat desain yang menarik 

tanpa memerlukan perangkat komputer. Berikut adalah hasil tabel evaluasi 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi 

No Subjek Hasil 

1 Pemahaman tentang 

desain grafis 

85% peserta memahami konsep dasar 

2 Peningkatan 

keterampilan teknis 

80% peserta berhasil membuat 

infografis 

3 Kepuasan terhadap 

pelatihan 

90% peserta merasa pelatihan sangat 

bermanfaat 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang konsep dasar desain grafis, khususnya dalam hal pemilihan warna, tipografi, dan 

pengaturan layout. Namun, setelah pelatihan, terdapat peningkatan pemahaman yang 

signifikan di antara peserta adalah • 85% peserta berhasil memahami konsep dasar 

desain grafis, terutama dalam hal pemilihan kombinasi warna yang sesuai dan 

pengaturan elemen-elemen visual pada infografis, dan sebagian besar peserta mampu 

mengidentifikasi elemen desain yang diperlukan untuk menyajikan data statistik secara 

efektif kepada masyarakat. 

 

 Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa desain grafis dapat menjadi alat penting dalam 

menyampaikan informasi statistik yang lebih menarik dan efektif. Pelatihan ini juga sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa aplikasi berbasis Android 

seperti Pixellab memudahkan pengguna dalam membuat desain grafis yang berkualitas tanpa 

harus menggunakan perangkat komputer. Pegawai BPS yang mengikuti pelatihan ini juga 

diharapkan dapat menggunakan keterampilan yang mereka peroleh dalam pekerjaan sehari-

hari, khususnya dalam pembuatan infografis yang dipublikasikan di media sosial atau website 

BPS. 

 Selain itu, keberhasilan pelatihan ini juga dapat dilihat dari tingginya tingkat kepuasan 

peserta dan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan desain mereka. Pelatihan ini telah 

memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan kompetensi digital pegawai BPS 
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Kabupaten Sigi, terutama dalam menghadapi era transformasi digital 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pelatihan desain grafis berbasis aplikasi Android ini berhasil meningkatkan keterampilan 

pegawai BPS Kabupaten Sigi dalam memvisualisasikan data statistik. Mereka kini lebih 

mampu membuat infografis yang menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. 

Peningkatan ini diharapkan dapat mendukung kinerja BPS dalam penyampaian informasi yang 

lebih efektif. Untuk pelatihan lanjutan, disarankan menambahkan materi terkait desain tingkat 

lanjut dan pengelolaan konten digital. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas desain grafis 

dapat memperkaya pengalaman pegawai dalam menciptakan konten visual berkualitas 
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